BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Adapun gambaran umum lokasi penelitian ini memuat tentang sejarah
berdirinnya Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin, visi dan misi
Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin, Kepala yayasan yang
menjabat, guru, peserta didik, sarana dan prasarana serta struktur kepengurusan
Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin

1. Sejarah singkat berdirinya Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain

Banjarmasin, Kecamatan Banjarmasin Timur.

Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin terletak di jalan pekapuran
raya Gg. Melati 2 Rt.18 No.28 kecamatan Banjarmasin Timur. Berdiri nya rumah
tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin berawal dari inisiatif dari ustadzh Sofyan
selaku ketua yayasan rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. Beliau merasa
di wilayah sekitar tempat tinggal beliau tidak adanya lembaga pendidikan untuk
para penghafal Qur’an, oleh sebab itu dibantu dua orang teman yaitu ustadz faisal
dan ustadz Muhammad beliau mendirikan lembaga pendidikan untuk para penghafal
Qur’an yang bernama Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. Awal
pendaftaran khusus di buka untuk 20 orang proses belajar dan mengajarnya dilakukan

di rumah kediaman ustadzh Sofyan.
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Rumah tahfidz Al-Haramain berdiri secara resmi pada tanggal 26 Maret
2014 waktu itu pembelajaran dilakukan di tempat yang sederhana, dengan santri yang
terus bertambah. Hal ini mendasari pengelolan untuk membuat gedung belajar yang
memadai. Pada tanggal 14 Agustus 2016 peletakan batu pertama pembangunan
gedung oleh K.H Zuhdiannor. Kurang lebih 5 bulan berdiri lah gedung 2 lantai yang
diresmikan oleh Wali Kota Ibnu Sina pada tanggal 26 Maret 2017*
2. Visi dan Misi
Visi Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebagai berikut:
“Membentuk generasi Qur’ani yang berakhlakul karimah.”
Misi Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan program pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an yang
berbasis dengan mutu.
2. Memberdayakan potensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan masyarakat
3. Memberdayakan profesionalisme guru Al-Qur’an
4. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka kemajuan

lembaga tahfidz

! Wawancara dengan Ustadzh Sofyan Badaruddin S.Pd.| pada tanggal 18 Januari 2020
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3. Kepala yayasan yang menjabat, guru, peserta didik, sarana dan

prasarana Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin

a. Kepala Unit Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
Sejak awal berdirinya hingga sekarang ini yang menjabat kepala unit Rumah
Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin tidak ada pergantian. Ustadz H. Sofyan

Badaruddin S.Pd.I

b. Guru yang mengajar di Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin
Jumlah data guru dan staf/karyawan yang ada di Rumah Tahfidz Al-Qur’an
Al-Haramain Banjarmasin adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Guru yang mengajar di di Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-

Haramain Banjarmasin

No
Nama Tmt Tahun Sertifikasi | Sesi Jabatan
2020 Ngajar
1 | H. Faisal April 2014 6 THN Sudah 1 Guru
2 | M.Musthafa Maret 2015 5THN Sudah
kamil
3 | Rijal mukminin | Maret 2015 5 THN Sudah Supervisor
4 | Wahyu Agustus 2015 | 5 THN Sudah 2 Kantin
5 | A. Mustaien Agustus 2015 | 5 THN Sudah 4 PJ
6 | Misnawati Agustus 2015 | 5 THN Sudah 2 PJ
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7 | Murtajiah Agustus 2015 | 5 THN Sudah 1 Guru
8 | Husnul Yakin Maret 2016 4 THN Sudah 2 Wakil PJ
9 | Siti Annisah Juli 2016 4 THN Sudah 2 Wakil PJ
10 | Muthmainnah Oktober 2016 | 4 THN Sudah 2 Guru
11 | Siti Fatimah November2016 | 4 THN Sudah 4 Guru
12 | Siti Suci R. November2016 | 4 THN Sudah 4 Guru
13 | Fina Kamiliah November2016 | 4 THN Sudah 2 Wakil PJ
14 | Padliannor November2016 | 4 THN Sudah 3 Guru
15 | Yayuk November2016 | 4 THN Belum 1 Guru
16 | Norliani Safitri | Desember 4 THN Sudah 3 PJ Teluk
2016 Tiram
17 | M.Zaini Januari 2017 3 THN Sudah Pondok | Kepala
Pondok
18 | Heriyadi Januari 2017 3 THN Sudah 4 PJ Bumi
Mas
19 | M. Jailani Januari 2017 3 THN Sudah 3 Guru
20 | Fatimah Januari 2017 3THN Sudah 1 Guru
Azzahra
21 | Fatmawati Mei 2017 3THN Sudah 3 Guru
22 | Jamilatul Mei 2017 3 THN Sudah 2 Guru
Qibtiyah
23 | Sa’diah Juli 2017 3 THN Belum 1 Guru
24 | Lailatul Farah September 3 THN Sudah 3 Guru
2017
25 | Maimunah September 3THN Belum 1 Guru
2017
26 | Qastalani September 3 THN | Sudah 2 Guru

2017
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27 | Nurul Hidayati | September 3THN Sudah 1 Guru
2017
28 | M. Faisal Oktober 2017 | 3THN Sudah 3 Guru
29 | A Arifin Oktober 2017 | 3THN Sudah 4 PJ Kayu
Tangi
30 | Sanudin Oktober 2017 | 3 THN Sudah 2 Guru
31 | Siti Urainah Oktober 2017 | 3 THN Sudah 2 Guru
32 | M.Ridho Januari 2018 | 2 THN Sudah 3 Guru
33 | Amnah Juli 2018 2 THN Sudah 3 Guru
34 | Habib Zein Oktober 2018 | 2 THN Sudah 3 Guru
35 | Annisah November 2 THN Sudah 3 Guru
Rahmah 2018
36 | Lutfi AlIMaragi | November 2 THN Sudah 4 Guru
2018
37 | Siti Sarah November 2 THN Sudah 2 Guru
2018
38 | M.Irham November 2 THN Sudah 2 Guru
2018
39 | M. Rizki Aulia | November 2 THN Sudah 1 Guru
2018
40 | Habibah November 2 THN Sudah 2 PJ Tahsin
2018
41 | Arman November 2 THN Sudah 4 PJ Pra
2018 Tahsin
42 | Rafiuddin Desember 2 THN Sudah 4 PJ
2018 Beruntung
Jaya
43 | M.Fitri Januari 2019 1 THN Belum 2 Guru
44 | Tuti Alawiyah | Februari 2019 | 0 THN Sudah 1 Guru
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45 | M. Rijal Al Februari 2019 | 0 THN Sudah 1 PJ
Pelaihari
46 | Riduan Juli 2019 0 THN Sudah 3 Guru
47 | M.Rizki Juli 2019 0 THN Belum 3 Guru
48 | Adil Juli 2019 0 THN Sudah 2 Guru
49 | Pardoni Juli 2019 0 THN Sudah 3 Guru
50 | A.Fajar Agustus 2019 | 0 THN Sudah 4 Wakil PJ
51 | Siti Nur Syifa Agustus 2019 | 0 THN Belum 2 Guru
52 | M. Rizal (3) Agustus 2019 | 0 THN Sudah 3 Guru
53 | Nafisah Agustus 2019 | 0 THN Sudah 1 Guru
54 | Nurbaya September 0 THN Belum 2 Guru
2019

55 | Baihaki Januari 2020 0 THN Sudah 3 Guru
56 | Taufiqurrahman | Januari 2020 0 THN Belum 3 Guru
57 | M.Fakhruzzaine | Januari 2020 0 THN Belum 2 Guru
58 | M.Ramadhani Januari 2020 0 THN Belum 1 Guru
59 | Siti Rodiah Januari 2020 0 THN Belum 2 Guru
60 | Noor Raudah Januari 2020 0 THN Belum 1 Guru
61 | Ummi Rada Januari 2020 0 THN Belum 1 Guru
62 | Annisa Melinda | Februari 2020 | 0 THN Belum 1 Guru

Keadaan peserta didik Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain

Banjarmasin

Adapun yang menjadi peserta didik di Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-

Haramain Banjarmasin adalah bersifat umum, siapapun boleh mengikutinya. namun

yang menjadi sasaran utamanya adalah peserta didik yang berusia lima sampai lima

belas tahun. Adapun untuk pembagian kelasnya itu dikategorikan berdasarkan umur
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jadi untuk usia lima sampai sepuluh itu masuk dalam kelas pra tahsin untuk usia
sebelas sampai seterusnya itu dimasukkan dalam kelas tahsin atau tahfidz . Jadi untuk
santri Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin terbagi menjadi tiga kategori yang
pertama Pra Tahsin, Tahsin, Tahfidz’
d. Waktu Pembelajaran Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin
Waktu pembelajaran santri Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin itu terbagi menjadi 3 sesi
1. Untuk santri pra tahsin pembelajaran mulai hari senin-jum’at adapun jam
pembelajaran dimulai dari jam 13:30-15-15
2. Untuk santri tahsin pembelajaran mulai hari senin-jum’at adapun jam
pembelajaran dimulai dari jam 15:30-17:30
3. Untuk santri Tahfidz terbagi menjadi 2 sesi lagi
a. Santri Tahfidz perempuan dalam pembelajaran hanya ada 3x pertemuan
dalam satu minggu, untuk hari-harinya ada selasa, kamis, minggu adapun jam
pembelajaran dimulai dari jam 17:45-21:00
b. Santri Tahfidz laki-laki dalam pembelajaran hanya ada 3x pertemuan dalam
satu minggu untuk hari-harinya ada senin rabu jum’at adapun jam

pembelajaran dimulai dari jam 17:45-21:00

2 Wawancara dengan M.Musthafa kamil pada tanggal 20 Januari 2020
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e. Keadaan sarana dan prasarana Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain

Banjarmasin

Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebagai salah satu
lembaga pendidikan nonformal yang terletak di pekapuran raya GG melati 1l yang
memiliki sarana yang baik. Sehingga dapat dikatakan membantu memenuhi
kebutuhan penunjang proses pembelajaran pada khususnya dan mencapai tujuan
pembelajaran pada umumnya.

Kondisi bangunan Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
bersifat kokoh, nyaman dan permanen dengan lantai keramik. Bangunan ini terdiri
dari dua lantai. Lantai pertama itu terdapa 4 ruangan belajar 1 aula untuk kegiatan-
kegiatan seperti talim, shalat berjamaah, membaca gasidah serta kegiatan lainnya di
lantai satu juga terdapat kantor khusus guru sedangkan untuk lantai dua khusus
ruangan belajar santri dan setiap ruangan memiliki AC sehingga sejuk. Dilengkapi
dengan meja belajaran untuk santri di setiap kelasnya. Sarana dan prasarana lainnya,
seperti laptop, printer, dan LCD sudah dimiliki oleh Rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin. Setiap pencatatan administrasi atau dokumen ditulis secara
manual di buku serta input data komputer, seperti buku pengeluaran dan pemasukan
keuangan, buku spp peserta didik, buku penerimaan peserta didik dan buku prestasi
peserta didik. Untuk halaman parkir santri pihak rumah tahfidz sudah menyediakan

lahan khusus parkir kendaraan santri sehingga tidak ada yang parkir sembarangan.®

¥ Observasi tanggal 22 Januari 2020
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f. Struktur Kepengurusan Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Haramain

Banjarmasin

Struktur kepengurusan di perlukan untuk membedakan batas-batas wewenang
dan tanggung jawab secara sistematis yang menunjukan adanya hubungan/keterkaitan
antara setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demi tercapainya
tujuan umum suatu intansi diperlukan suatu wadah untuk mengatur seluruh aktivitas
maupun kegiatan intansi yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui struktur
kepengurusan yang baik, pengaturan pelaksanaan pekerjaan dapat diterapkan,
sehingga efesiensi dan efektifitas kerja dapat diwujudkan melalui kerja sama dengan
koordinasi yang baik sehingga tujuan yang dikehendaki dapat terwujud.

Salah satu komponen yang penting dan dimiliki oleh Rumah Tahfidz Qur’an
Al-Haramain Banjarmasin adalah struktur kepengurusan yang tergambar jelas tentang
sistem pembagian tugas, koordinasi dan kewenangan dalam setiap jabatan . Adapun
struktur kepengurusan Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin dapat

digambarkan sebagai berikut :



Struktur Yayasan Rumah Tahfidz Al-Qur’an

Al-Haramain Banjarmasin

Ketua Yayasan : Ustadzh Sofyan Badaruddin S.Pd.I
Penjamin Mutu Dan Keuangan : Ustadzh M. Musht afa Kamil S.Th.l
Bendahara Yayasan : Ustazah Safriah S.Pd.|

Supervisor Dan Sekretaris Yayasan : Ustadzah Rijal Mukminin S.Pd

Penanggung Jawab Al-Haramain Pekapuran Raya (Pusat)

Pra Tahsin : Ustadzh Arman, Ustadzah Siti Annisah

Tahsin : Ustadzh Habibaturrosyidah A.Md, Ustadzh Ahmad Fajar
Tahfizh Putra : Ustadzh Ahmad Musta’ien MHI,Ustadzah Fina Kamiliah
Tahfizh Putri : Ustadzah Misnawati, Ustadzh Husnul Yagin, S.Ag

Penanggung Jawab Al-Haramain Cabang

Beruntung : Ustadzh M. Rafiuddin

Kayu Tangi : Ustadzh Ahmad Arifin

Teluk Tiram : Ustadzah Norliani Safitri S.Pd
Bumi Mas . Ustadzh Heriyadi S.Pd.1

Pelaihari : Ustadzh M. Rijal Al-Ansari S.Pd
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B. Penyajian Data

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan bahwah masalah akan dibicarakan
dalam skripsi ini adalah bagaimana metode pembentukan karakter santri rumah
tahfidz Qur’an Al-Harmain Banjarmasin. Data yang disajikan pada bagian ini adalah
data hasil penelitian lapangan yang dikumpulkan dengan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumenter. Data tersebut
kemudian di sajikan dalam bentuk uraian atau penjelasan. Penyajian data ini di
kelompokkan sesuai dengan fokus penelitian yang penulis buat sebelumnya agar
mempermudah penyajian data. Untuk memudahkan dalam memahami dan
penganalisisannya, maka penyajian data dikemukakan berdasarkan beberapa pokok
bahasan yaitu sebagai berikut:

1. Metode Pembentukan Karakter Santri Tahfidz Qur’an Al- Haramain

Banjarmasin

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi dan wawancara bahwa dalam
pembentukan karakter di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin memiliki
perbedaan disetiap jenjangnya, adapun jenjangnya disini terbagi menjadi tiga yang
pertama untuk santri Pra Tahsin, kedua untuk santri Tahsin, dan yang ketiga adalah
untuk santri Tahfidz.

1) PraTahsin

a) Metode Ceramah
Pemberian materi akhlak dilakukan sekitar satu kali seminggu dalam

penyampaian materi akhlak untuk santri pra tahsin hanya diberi waktu kisaran 10
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menit lebih, semua santri pra tahsin di kumpulkan di aula setelah berkumpuul guru
memberikan pengetahuan mengenai akhlak dengan menggunakan metode ceramah
dan setiap guru memiliki jadwal piketnya masing-masing dan sub tema masing-
masing jadi disini guru harus mengembangkan dari sub tema yang iya dapat dari guru
penanggung jawab Pra Tahsin, guru yang menyampaikan diharuskan menggunakan
bahasa yang simple dan mudah dipahami oleh si santri, hal ini dimaksudkan agar
materi yang disampaikan guru terhadap santri Pra tahsin yang dominan anak-anak
usia 5 tahun keatas dapat dipahami dengan baik dan santri dapat mengingat materi
tersebut.

Guru tidak memiliki pegangan buku khusus dalam penyampaian materi tetapi
guru mengambil berbagai sumber dari buku atau kitab kitab yang berkaitan dengan
sub tema yang didapat dan juga santri tidak memiliki pegangan buku atau Kitab
ketika pemberian materi akhlak. Adapun materi akhlak untuk santri pra tahsin,
materinya selalu diulang-ulang. Cara ini dilakukan guru karena untuk santri Pra
Tahsin yang usianya rata-rata anak-anak, tidak mampu memami terlalu banyak
materi dan penjelasan *

b) Metode Tanya Jawab
Dalam penggunakan metode tanya jawab, guru menggunakannya untuk
menguji pemahaman dan ingatan santri mengenai materi pembelajaran yang telah di

sampaikan atau materi yamg sudah dipelajari sebelumnya karena untuk penyampaian

* Hasil wawancara dengan Ustadzh Arman, pada tanggal 23 Januari 2020
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materi akhlak pra tahsin itu selalu diulang-ulang dan guru akan bertanya kepada
salah satu santri dengan cara menunjuk salah satu santri untuk menjawab sebuah
pertanyaan mengenai materi akhlak atau juga kadang guru menanyakan untuk
dijawab semua santri °

c) Metode Uswah (Keteladanan)

Metode keteladanan merupakan yang harus dilakukan, karena setiap hal yang
dilakukan guru dalam pembelajaran atau ketika kegiatan di rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin merupakan hal yang nampak dan terlihat oleh santri, sehingga
peserta didik mudah meniru apa yang dilihatnya.

Dalam pelaksanaannya di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
untuk santri pra tahsin dalam proses kegiatan itu sendiri, misalnya seperti kegiatan
pembacaan Agidatul Awwam, Asmaul husna, baca hadist-hadist nasab Nabi
Muhammad SAW, murajah surah-surah, lagu anak-anak. Sehingga perbuatan dan
bacaan yang dilakukan guru akan mudah diikuti santri. Metode keteladanan
dilaksanakan sebagai wujud pemberian contoh baik yang dilakukan guru terhadap
santri. Metode ini berkaitan dengan kegiatan sehari-hari seperti halnya keteladanan

berperilaku, bertutur kata, kedisiplinan.®

® Hasil Wawancara dengan Ustadzh Arman pada tanggal 26 Januari 2020

® Hasil Wawancara dengan Ustadzh Arman pada tanggal 27 Januari 2020
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d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Metode pembiasaan dilaksanakan untuk santri pra tahsin di rumah tahfidz
Qur’an Al-Haramain Banjarmasin dalam membina dan membentuk karakter
santri,sehingga pembiasaan yang dilaksankan di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin bisa tercapai dikehidupannya sehari-hari. Metode pembiasaan ini
meliputi kegiatan-kegiatan atau program yag telah disusun rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin dalam pembentukan karakter santri seperti kedisplinan dalam
berhadir, membaca asmaul husna, membaca Agqidatul awwam, membaca hadist,
membaca nasib Nabi Muhammad SAW, murajaah surah-surah dan menyanyi lagu
anak Islami, membaca doa sebelum belajar dan sesudah belajar.’

e) Metode Tsawab (Ganjaran)

Metode ganjaran disini ada berbentuk hukuman dan berbentuk hadiah
metode ganjaran yang berbentuk hukuman dilaksanakan bertujuan untuk memberi
efek jera terhadap santri yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan dan
disepakati sedangkan metode ganjaran berbentuk hadiah bertujuan untuk juga
memotivasi santri agar semakin bersemangat serta rajin dalam pembelajaran Dalam
pelaksanaannya di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin untuk santri pra
tahsin yang dikategorikan sanri terbaik. Adapun untuk kareteria santri yang terbaik
diliat dari kehadiran santri, akhlakul karimahnya dilingkungan tahfidz dan nilai rapot

santri yang baik pemberian hadiah atau penghargaan dilakukan setiap bulan

" Hasil Wawancara dengan Ustadzh Ustadzh Arman pada tanggal 29 Januari 2020
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Adapun hukuman yang diberikan kepada santri yang datang terlambat maka
sebelum masuk kelas santri diharuskan murajaah, juga untuk santri yang tidak sering
turun tanpa alasan (absen) maka sebelum naik kelas akan ditahan oleh penanggung
jawab ditanya alasaannya serta dihukum dengan murajaah jika ada santri yang bicara
atau tidak memperhatikan ketika penyampaian materi akhlak maka santri akan
didirikan di tempat dia duduk sampai pembelajran ta’lim selesai, untuk pemberian
penghargaan untuk santri terbaik untuk santri Pra tahsin ini dilakukan setiap satu
bulan sekali hal ini bertujuan agar santri selalu semangat dalam proses pembelajaran
dan selalu hadir ke tahfidz hadiah yang diberikan untuk santri Pra Tahsin terbaik
hadiah yang diberikan bisa berupa piagam, piala, kotak makan serta vocher belanja.?

Pada bulan februari 2020 seperti biasanya dilakukan pemberian penghargaan
tiap bulan untuk santri Pra tahsin yang terbaik pada bulan februari 2020 dan ada
terdapat 19 santri terbaik dan mendapatkan penghargaan berupa piala dan sertifikat

dari ustadzh dan ustadzahnya®

2) Tahsin
a) Metode Ceramah
Pemberian materi akhlak untuk santri tahsin dilakukan sekitar satu kali
seminggu, dalam penyampaian materi akhlak guru hanya diberi waktu kisaran 15

menit lebih, semua santri tahsin dikumpulkan di aula setelah berkumpuul guru

® Hasil Wawancara dengan tanggal 1 Februari 2020

% Hasil Observasi tanggal 28 Februari 2020
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memberikan pengetahuan mengenai akhlak dengan menggunakan metode ceramah
dan setiap guru memiliki jadwal piketnya masing-masing jadi dalam penyampaian
akhlak. Disini guru Tahfidz Qur’an Al Haramain Banjarmasin memiliki jadwal
tersendiri dalam penyampaiannya guru tidak hanya terfokus pada satu orang saja
namun banyak sesuai jadwal yang telah diatur oleh penanggung jawab Tahsin.

Guru dalam penyampaiannya materi akhlak memiliki pegangan buku khusus
adapun buku yang di pegang guru adalah kitab akhlakul libanin, Dalam
penyampaiannya santri Tahsin hanya menyimak dengan baik materi tersebut karena
santri tidak memegang kitab tersebut ketika pembelajaran berlangsung.*®

b) Metode Tanya Jawab
Guru menerapkan metode tannya jawab setelah materi disampaikan
penggunaan metode tanya jawab dilakukan guru disini bertujuan untuk menguiji
pemahaman santri terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru serta
mengetatahui ilmu pengetahuan santri serta untuk menyimpulkan materi yang telah
disampaikan guru. Dalam metode tanya jawab yang diterapkan guru juga diselingi
dengan pembicaraan untuk merangsang perhatian santri dalam belajar sehingga
dengan begitu mampu untuk menimbulkan semangat si santri dalam belajar
Adapun tanya jawab ini dilakukan oleh guru bisa langsung memberikan
pertanyaan kepada santri bisa dijawab bersama-sama bisa juga hanya dijawab
individu tergantung guru yang piket pada waktu itu, Metode tanya jawab disini

dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah

19 \Wawancara dengan ustadzh habibaturrosyidah A.Md, tanggal 4 Februari 2020



63

diajarkan dan untuk merangsang perhatian santri dengan berbagai cara-cara ( sebagai

appersepsi, selingan dan evaluasi)™

c) Metode Uswah (Keteladanan)

Metode keteladanan merupakan yang harus dilakukan, karena setiap hal yang
dilakukan guru dalam pembelajaran atau ketika kegiatan di rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin merupakan hal yang nampak dan terlihat oleh santri, sehingga
peserta didik mudah meniru apa yang dilihatnya.

Dalam pelaksanaannya di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
untuk santri tahsin dalam proses kegiatan itu sendiri, misalnya seperti kegiatan shalat
asar berjamaah, guru tidak hanya memerintahkan santri untuk melaksanakan shalat
tetapi juga mengajak dan ikut serta melaksanakan shalat asar berjamaah, serta
pembacaan hadist-hadist, pembacaan gasidah sehingga perbuatan yang dilakukan
guru akan mudah di ikuti santri.*> Metode keteladanan dilaksanakan sebagai wujud
pemberian contoh baik yang dilakukan guru terhadap santri. Metode ini berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari seperti halnya keteladanan berperilaku, bertutur kata,

berpakaian, kedisiplinan.

1 Wawancara dengan Ustadzh Habibaturrosyidah A.Md, tanggal 7 Februari 2020

12 Observasi pada tanggal 10 Februari 2020
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d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Metode pembiasaan dilaksanakan sebagai cerminan dari budaya rumah
tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin dalam membina dan membentuk karakter
santri,sehingga pembiasaan yang dilaksankan di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin bisa tercapai dikehidupannya sehari-hari. Metode pembiasaan ini
meliputi kegiatan-kegiatan atau program yang telah disusun rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin dalam pembentukan karakter santri seperti kedisplinan dalam
berhadir, pembiasaan shalat asar berjamaah, pembacaan hadist-hadist, gasidah.

e) Metode Tsawab (Ganjaran)

Dalam pembentukan karakter untuk santri tahsin terdapat metode ganjaran
atau tsawab yang mana dalam metode ini terdapat hukuman dan penghargaan untuk
santri. Hukuman akan diberikan kepada santri yang melanggar aturan yang telah
ditetapkan oleh Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin  hukuman
diberikan bertujuan untuk memberikan efek jera terhadap santri yang melanggarnya
dan menjadikan pembelajaran bagi santri yang lain sehingga santri yang lain tidak
melakukan hal yang sama. Hukuman diberikan kepada santri jika santri terlambat
datang tanpa alasan atau tidak izin terlebih dahulu, adapun hukuman yang diberikan
kepada santri ialah murajaah hafalan atau mengaji adapun juga ketika pemberian
materi santri ada yang berbicara dan tidak memperhatikan guru langsung mendirikan

santri ditempat.”® Sedangkan untuk pemberian penghargaan untuk santri terbaik

13 Hasil Observasi 13 Februari 2020
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dilakukan bertujuan untuk santri makin bersemangat dalam proses pembelajaran dan
selalu berhadir

Dalam pemberian hadiah untuk santri terbaik dilakukan sebulan sekali untuk
santri tahsin yang dipilih mendapatkan penghargaan sebagai santri terbaik yaitu
dengan kategori santri tersebut yang rajin berhadir, berakhlak baik dan nilai yang
baik. Adapun hadiah yang akan diberikan untuk santri terbaik seperti sertifikat,
piagam, kotak makanan atau voucher belanja.**Pada bulan maret seperti biasanya
dilakukan pemberian penghargaan tiap bulan untuk santri tahsin yang terbaik pada
bulan februari 2020 dan ada terdapat 22 santri terbaik dan mendapatkan penghargaan

berupa botol minum dan sertifikat dari ustadz dan ustadzahnya'®

3) Tahfidz
a) Metode Ceramah
Pemberian materi akhlak untuk santri Tahfidz dilakukan sekitar satu kali
seminggu, dalam penyampaian materi akhlak guru hanya diberi waktu kisaran 30
menit lebih, semua santri tahsin di kumpulkan di aula setelah berkumpul santri
melakukan shalat isya berjamaah setelah itu guru memberikan pengetahuan mengenai
akhlak dengan menggunakan metode ceramah dan setiap guru memiliki jadwal
piketnya masing-masing jadi dalam penyampaian akhlak. disini guru Tahfidz Qur’an

Al Haramain Banjarmasin memiliki jadwal tersendiri dalam penyampaiannya guru

¥ Wawancara dengan Ustadzh Habibaturrosyidah A.Md, tanggal 15 Februari 2020

1> Hasil Observasi tanggal 3 Maret 2020
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tidak hanya terfokus pada satu orang saja hamun banyak sesuai jadwal yang telah
diatur oleh penanggung jawab tahfidz. *°

Guru dalam penyampaiannya materi akhlak memiliki pegangan buku khusus
adapun buku yang di pegang guru adalah kitab Talimutalim, ketika pembelajaran
santri tahsin tidak hanya menyimak dengan baik materi namun juga harus
memperhatikan bacaan yang dibaca oleh guru karena setiap santri tahfidz juga
memegang kitab tersebut.*’

b) Metode Tanya Jawab

Guru menerapkan metode tannya jawab setelah materi disampaikan
penggunaan metode tanya jawab dilakukan guru disini bertujuan untuk menguiji
pemahaman santri terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru serta
mengetatahui ilmu pengetahuan santri serta untuk menyimpulkan materi yang telah
disampaikan guru. Dalam metode tanya jawab yang diterapkan guru juga diselingi
dengan pembicaraan untuk merangsang perhatian santri dalam belajar sehingga
dengan begitu mampu untuk menimbulkan semangat si santri dalam belajar

Adapun tanya jawab ini dilakukan tidak khusus dibuka oleh guru namun guru

langsung yang memberikan pertanyaan kepada santri bisa dijawab bersama-sama bisa
juga hanya dijawab individu tergantung guru yang piket pada waktu itu, Metode

tanya jawab disini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta

16 Wawancara dengan Ustadzh Ahmad Musta’ien MHI tanggal 16 Februari 2020

7 Observasi tanggal 18 Februari 2020
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tertentu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian santri dengan berbagai

cara-cara ( sebagai appersepsi, selingan dan evaluasi)*®

c) Metode Uswah (Keteladanan)

Metode keteladanan merupakan yang harus dilakukan, karena setiap hal yang
dilakukan guru dalam pembelajaran atau ketika kegiatan di rumah tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin merupakan hal yang nampak dan terliat oleh santri, sehingga
peserta didik mudah meniru apa yang diliatnya.

Dalam pelaksanaannya di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
untuk santri tahfidz dalam proses kegiatan itu sendiri, misalnya seperti kegiatan
shalat magrib dan isya berjamaah, guru tidak hanya memerintahkan santri untuk
melaksanakan shalat tetapi juga mengajak dan ikut serta melaksanakan shalat
berjamaah juga serta dalam pembacaan agidatul awwam ratibul hadad surah al-
kahfi/surah yasin, serta membaca gasidah yang mana guru memimpin pembacaan
tersebut™®. Sehingga perbuatan dan bacaan yang dilakukan guru akan mudah diikuti
santri. Metode keteladanan dilaksanakan sebagai wujud pemberian contoh baik yang
dilakukan guru terhadap santri. Metode ini berkaitan dengan kegiatan sehari-hari

seperti halnya keteladanan berperilaku, bertutur kata, berpakaian, kedisiplinan.

'8 \Wawancara dengan Ustadzh Ahmad Musta’ien MHI tanggal 18 Februari 2020
19 Observasi tanggal 20 Februari 2020
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d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Metode pembiasaan dilaksanakan untuk santri Tahfidz di rumah tahfidz Qur’an
Al-Haramain Banjarmasin dalam membina dan membentuk karakter santri,sehingga
pembiasaan yang dilaksankan di rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
bisa tercapai dikehidupannya sehari-hari

Metode pembiasaan ini meliputi kegiatan-kegiatan atau program yang telah
disusun rumah tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin dalam pembentukan
karakter santri seperti kedisplinan santri dalam berhadir ke rumah Tahfidz,
pembacaan agidatul awam, burdah, ratib al-haddad, murajaah, surah Yasin, surah al-
kahfi dan gasidah santri juga di biasakan untuk shalat berjamah seperti shalat magrib
dan isya dan juga untuk santri tahfidz dalam berpakaian dan berpenampilan juga
ditekankan untuk berpakaian yang muslim/muslimah (menutup aurat) untuk laki laki
tidak diperbolehkan menggunakan seperti jeans dan potongan rambut yang tidak
sesuai jika tedapat santri yang potongan rambutnya tidak sesuai maka ustadz akan
merintahkan santri untuk memotong kembali rambutnya, adapun untuk santri
muslimahnya dalam berpakain tidak diperbolehkan mengenakan pakaian berbahan
kaus yang bisa membentuk lekuk badan juga guru membiasakan santri untuk
bersaliman dengan guru ketika pembelajaran selesai ataupun bertemu dengan ustadz-

ustadzah nya %

20 \Wawancara dengan Ustadzh Ahmad Musta’ien MHI tanggal 23 Februari 2020
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e) Metode Tsawab (Ganjaran)

Dalam pembentukan karakter santri tahfidz terdapat metode ganjaran atau
tsawab yang mana dalam metode ini terdapat hukuman dan penghargaan untuk
santri. Hukuman akan diberikan kepada santri yang melanggar aturan yang telah
ditetapkan oleh Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin  hukuman
diberikan bertujuan untuk memberikan efek jera terhadap santri yang melanggarnya
dan menjadikan pembelajaran bagi santri yang lain sehingga santri yang lain tidak
melakukan hal yang sama. Hukuman diberikan kepada santri jika santri terlambat
datang tanpa alasan atau tidak izin terlebih dahulu, adapun hukuman yang diberikan
kepada santri ialah murajaah hafalan atau mengaji. Sedangkan untuk penghargaan
santri terbaik dilakukan dalam beberapa bulan sekali karena menurut ustadz musta’in
jika pemberian hadiah dilakukan setiap bulan sama halnya santri pra tahsin dan
Tahsin itu akan membuat santri yang mendapat hadiah tidak menarik lagi.

Untuk santri tahfidz dipilih untuk mendapatkan penghargaan sebagai santri
terbaik yaitu dengan kategori santri tersebut yang rajin berhadir, berakhlak baik dan
nilai yang baik. Adapun hadiah yang akan diberikan untuk santri terbaik seperti
sertifikat, piagam, kotak makanan atau voucher belanja.?

Dari wawancara dengan NS santri rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin.
Menurut NS dengan adanya pemberian materi akhlak banyak pengetahuan yang ia
dapatkan dan guru juga menjelaskaan tetang bagaimana akhlak beliau kepada guru

beliau yang membuat NS ingin menirunya, bukan hanya itu NS juga ingin meniru

2! Wawancara dengan Ustadzh Ahmad Musta’ien MHI tanggal 25 Februari 2020
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perilaku yang ditampilkan oleh guru-guru di rumah Tahfidz Al-Haramain
Banjarmasin yaitu : tegas, bertutur kata lembut dan sopan , berpakaian yang menutup
aurat, murah senyum. Untuk pembiasaan yang dilakukan di rumah Tahfidz Al-
Haramain Banjarmasin NS secara perlahan-lahan mengamalakan di kehidupan
sehari-harinya NS juga pernah mendapatkan penghargaan berupa sertifikat yang
membuat NS semangat dalam pembelajaran untuk Hukuman NS tidak pernah
melanggar apapun karena nenurut NS ia tidak mau mendapat hukuman jadi ia selalu
taat dengan peraturan yang berlaku di rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin.?
wawancara dengan FA santri rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin
menurut FA dalam penjelasan mengenai materi akhlak guru menjelaskan dengan
baik dan jelas kadang guru juga memberikan sesi tanya jawab dengan santri. menurut
FA dalam keteladanan yang diberikan guru kepada santri FA ingin sekali meniru guru
yang ada di rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin dari segi hafalan Qur’an dan
bacaan guru serta tata cara berpakaiannya.FA tidak pernah mendapatkan hukuman
dan FA juga pernah mendapatkan hadiah yang diberikan guru.?
2. Faktor Pendukung dalam Pembentukan Karakter Santri Tahfidz Qur’an
Al- Haramain Banjarmasin
Setelah melakukan wawancara dan observasi di rumah tahfidz Al-Haramain
Banjarmasin maka diperoleh data bahwa ada beberapa faktor yang mendukung

pembentukan karakter santri rumah tahfidz Al-Haramain

22 \Wawancara dengan SF tanggal 5 maret 2020

2% Wawancara dengan FA tanggal 7 maret 2020
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a) Faktor pendidikan guru
Adapun guru-guru rumah tahfidz Al-Haramain banyak yang lulusan dari
sekolah agama,perkuliahan agama, atau lulusan pondok pesantren sehingga ketika
penyampaian materi akhlak tersampaikan dengan baik dan dipahami santri karena
sesuai dengan kopetensi yang dimiliki guru.
b) Faktor keluarga
Adapun beberapa keluarga yang mendukung anak secara penuh dengan
mengantarkan anaknya langsung, mengikuti rapat orang tua dan dalam pengambilan
rapot orang tuanya mengambil secara langsung dengan ustadz atau ustadzahnya
sehingga orang tua atau anggota keluarga sehingga mengetahui perkembangan si
anaknya dan juga pihak keluarga memberikan pendidikan akhlak serta pembiasan-
pembiasan dan keteladan yang baik.
c) Faktor lingkungan rumah Tahfidz Qur’an Al- Haramain
Ruang lingkup lingkungan rumah Tahfidz Qur’an Al- Haramain sangat

mendukung dalam pembentukan karakter santri.

3. Faktor Penghambat dalam Pembentukan Karakter Santri Tahfidz
Qur’an Al- Haramain Banjarmasin

1. Faktor keluarga
Adapun beberapa orang tua kurang berperan aktif dalam mendukung anaknya

seperti memperhatikan jam masuk si anak sehingga anak terlambat
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2. Faktor lingkungan rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin

Santri yang membuat kesalahan kadang ditiru oleh santri yang lainnya

C. Analisis Data
Setelah melakukan riset akhirnya semua data telah diperoleh baik melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkenaan dengan metode
pembentukan karakter santri rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin .
Setelah data diperoleh maka peneliti melakukan analisis sederhana sehingga dapat
memberikan gambaran apa yang diinginkan dalam penelitian ini. Agar analisis lebih
terarah.
1. Metode Pembentukan Karakter Santri Tahfidz Qur’an Al- Haramain
Banjarmasin
Pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata karma,

budaya, adat istiadat.?*

?* Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h. 33.
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Perkembangan karakter di rumah tahfidz Al-Haramain Banjarmasin sudah
cukup baik dan berjalan lancar. Hal ini dibuktikan dengan diadakannya metode
ceramah, metode tanya jawab, metode pembiasaan, metode keteladanan dan metode
ganjaran dalam pembentukan karakter santri. Karakter yang postif dan diamalkan di
rumah tahfidz berupaya untuk membentuk santri yang berkarakter. sehingga karakter
yang positif tersebut dapat melekat kuat pada diri santri dan diterapkan dalam

kehidupan keseharian santri.

Hal ini selaras dengan pendapat Menurut Ahmad Tafsir yang dimaksud
dengan metode ialah suatu cara atau strategi yang digunakan guru untuk melakukan
proses pembelajaran dikelas, terutama dalam konteks transfer of knowledge atau
transfer of value. Metode tersebut membantu guru dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran  sehingga yang  direncankan  dapat  tercapai  dengan
maksimal.®Pembelajaran  yang menggunakan metode diharapkan mampu
menumbuhkan berbagai kegiatan belajar anak, dengan maksud lain disini ialah
terciptanya interaksi edukatif, yang dimana guru sebagai penggerak dan pembimbing,
sedangkan siswa sebagai penerima atau yang dibimbing, oleh karena itu metode
pembelajaran yang baik maka akan dapat menumbuhkan kegiatan peserta didik yang
baik.

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa dalam pelaksanaan pembentukan

karakter di rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin yang menerapkan

»Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2007),
h. 131.
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kelima metode tersebut dalam pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran
tersebut dapat terlaksana dengan mencapai sesuatu tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Untuk lebih jelasnya mengenai analisis data ini dapat di lihat pada uraian
berikut:
1) Pra Tahsin
a) Metode Ceramah

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode ceramah yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin bahwa dalam
kegiatan ta’lim tersebut sudah diatur oleh penanggung jawab pra tahsin yang terlebih
dahulu membuat jadwal piket dan sub tema yang mana tema tersebut berkaiatan
dengan materi akhlak yang akan disampaikan untuk guru. adapun dalam
penyampaian guru tidak menggunakan kitab/buku khusus materi yang diberikanpun
untuk santri pra tahsin selalu diulang dan dalam penyampian guru diharuskan
menggunakan bahasa yang simple dan mudah untuk dipahami anak usia 5 tahun

karena untuk santri pra tahsin di mulai dari usia 5 tahun.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode ceramah
yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin guru dapat
memberi pengetahuan kepada santri mengenai akhlak sehingga dengan adanya
pengetahuan itu menjadikan pondasi awal bagi santri dalam pembentukan

karakternya .
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b) Metode Tanya Jawab

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode tanya jawab yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin bahwa dalam
kegiatan tersebut tanya jawab dilakukan sebagai penguatan mengenai materi yang
sudah di jelaskan oleh guru lebih khusus untuk pra santri tahsin yang materi yang
disampaikan selalu diulang-ulang adapun tanya jawab dilakukan bisa dilakukan
secara indivu atau pun bersama sama yang mana guru menyanyakan kepada santri
dan semua santri yang menjawabnya

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode tanya
jawab yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. santri
dapat memperkuat ingatannya mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru dan
berani memberikan menjawab ketika guru bertanya sehingga muncullah
kepercaayaan terhadap diri santri

¢) Metode Uswah (Keteladanan)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode Uswah
(Keteladanan) yang di tampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin bahwa dalam kegiatan pembacaan hadist-hadist, asmaul husna, agidatul
awam, nasab Nabi Muhammad SAW, murajaah surah-surah yang mana guru tidak
hanya memerintah santri saja namun juga ikut serta dalam kegiatan tersebut dan juga
yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari seperti halnya keteladanan berperilaku,

bertutur kata, berpakaian, kedisiplinan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode yang
metode Uswah (Keteladanan) yang di tampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin. dengan adanya metode Uswah (Keteladanan)yang baik

Santri dapat menirunya dan mengamalkan seperti yang iya liat dengan guru nya.

d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode T7a 'widiyah
(Pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
bahwa dalam kegiatan tersebut sudah terprogram oleh Penanggung jawab Pra tahsin
adapun pembiasaan yang ditanamkan untuk santri Pra Tahsin ialah tentang
kedisplinan dalam berhadir, pembacaan hadist-hadist, asmaul husna, agidatul awam,
nasab Nabi Muhammad SAW, murajaah surah-surah

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode
Ta 'widiyah (Pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin. Santri dapat mengamalkan pembiasaan yang ia terapkan di Rumah

Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin di kehidupan sehari-harinya

e) Metode Tsawab (Ganjaran)
Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode Tsawab (Ganjaran)
yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebelumnya
juga sudah diatur oleh penanggung jawab pra tahsin dan guru yang lain yang mana

dalam pemberian hukuman atau pun hadiah kepada santri pra tahsin
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode Tsawab
(Ganjaran) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin.
Diharapkan santri yang mendapatkan hukuman dapat merasa jera dan tidak
mengulangi kesalahan yang ia lakukan dengan begitu santri akan mematuhi aturan
yang sudah ada Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin ataupun aturan
Negara, masyarakat ataupun aturan agama Yyang telah berlaku. Adapun untuk santri
yang mendapatkan hadiah maka akan menimbulkan semangat belajar dan berdampak
juga untuk santri yang lain sehingga adanya persaiangan secara sehat dalam

menuntut ilmu dengan sesaama santri.

2) Tahsin
a) Metode Ceramah
Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode ceramah yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin bahwa dalam
kegiatan ta’lim tersebut sudah diatur oleh penanggung jawab tahsin yang terlebih
dahulu membuat jadwal piket untuk guru dalam penyampaian tersebut. Adapun
dalam penyampaian guru menggunakan kitab akhlakul libanin yang mana buku
tersebut berkaitan dengan akhlak. Namun dalam proses pembelajran yang memegang
kitab hanyalah guru saja, santri hanya mendengarkan dan meyimak dengan baik

ketika guru membaca dan menjelaskan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode ceramah
yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin guru dapat
memberi pengetahuan kepada santri mengenai akhlak sehingga dengan adanya
pengetahuan itu menjadikan pondasi awal bagi santri dalam pembentukan

karakternya

b) Metode Tanya Jawab
Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode tanya jawab yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin dilakukan sebagai
penguatan mengenai materi yang sudah di jelaskan oleh guru serta guru dalam
menggunakan tanya jawab untuk menguji pengetahuan santri adapun metode tanya
jawab dilakukan bisa dilakukan secara individu atau pun bersama sama yang mana
guru menanyakan kepada santri dan semua santri yang menjawabnya
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode tanya
jawab yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. santri
dapat memperkuat ingatannya mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru dan
berani memberikan menjawab ketika guru bertanya sehingga memunculan sikap
percaya diri pada santri.
¢) Metode Uswah (Keteladanan)
Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode uswah
(keteladanan) yang di tampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain

Banjarmasin bahwa dalam kegiatan shalat asar berjamaah, pembacaan hadist-hadist,
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pembacaan gasidah yang mana guru tidak hanya memerintah santri saja namun juga
ikut serta dalam kegiatan tersebut dan juga yang berkaitan dengan kegiatan sehari-
hari seperti halnya keteladanan berperilaku, bertutur kata, berpakaian, kedisiplinan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode yang
metode uswah (keteladanan) yang ditampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin dalam kegiatan mengajar sehari-hari diharapakan santri dapat

meniru dan mengamalkan seperti yang mereka lihat dari gurunya.

d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode ‘ta widiyah
(pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
bahwa dalam kegiatan tersebut sudah terprogram oleh penanggung jawab tahsin
adapun pembiasaan yang ditanamkan untuk santri tahsin ialah tentang kedisplinan
dalam berhadir, pembiasaan shalat asar berjamaah, pembacaan hadist-hadist,
pembacaan gasidah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode
ta’widiyah (pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin. Santri dapat mengamalkan pembiasaan yang ia terapkan di Rumah

Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin di kehidupan sehari-harinya

e) Metode Tsawab (Ganjaran)
Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode tsawab (ganjaran)

yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebelumnya
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juga sudah diatur oleh penanggung jawab tahsin yang mana dalam pemberian
hukuman atau pun hadiah kepada santri

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode tsawab
(ganjaran) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin.
Diharapkan santri yang mendapatkan hukuman dapat merasa jera dan tidak
mengulangi kesalahan yang ia lakukan dengan begitu santri akan mematuhi aturan
yang sudah ada Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin ataupun aturan
Negara, masyarakat ataupun aturan agama Yyang telah berlaku. Adapun untuk santri
yang mendapatkan hadiah maka akan menimbulkan semangat belajar dan berdampak
juga untuk santri yang lain sehingga adanya persaiangan secara sehat dalam

menuntut ilmu dengan sesaama santri.

3) Tahfidz
a) Metode Ceramah

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode ceramah yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin bahwa dalam
kegiatan Ta’lim tersebut sudah diatur oleh penanggung jawab tahfidz yang terlebih
dahulu membuat jadwal piket untuk guru dalam penyampaian tersebut. adapun
dalam penyampaian guru menggunakan kitab talimutalim yang mana buku tersebut
masih berkaitan dengan akhlak. Namun dalam proses pembelajran guru dan santri
memegang kitab tersebut jadi santri tidak hanya memperhatikan penjelasan guru

namun juga memperhatikan yang guru baca.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode ceramah
yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin guru dapat
memberi pengetahuan kepada santri mengenai akhlak sehingga dengan adanya
pengetahuan itu menjadikan pondasi awal bagi santri dalam pembentukan

karakternya .

b) Metode Tanya Jawab

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode tanya jawab yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin bahwa dalam
kegiatan tersebut tanya jawab dilakukan sebagai penguatan mengenai materi yang
sudah dijelaskan oleh guru, serta guru dalam menggunakan tanya jawab untuk
menguji pengetahuan santri adapun metode tanya jawab dilakukan bisa dilakukan
secara individu ataupun bersama sama yang mana guru menyanyakan kepada santri
dan semua santri yang menjawabnya dan untuk santri tahfidz guru juga memberi
kesempatan kepada santrinya untuk bertanya langsung kepada guru

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode tanya
jawab yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. santri
dapat memperkuat ingatannya mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru dan
berani memberikan menjawab ketika guru bertanya atau pun bertanya langsung

dengan guru sehingga memunculkan percaya diri kepada diri santri



82

c) Metode Uswah (Keteladanan)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode Uswah
(Keteladanan) yang di tampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain
Banjarmasin bahwa dalam kegiatan shalat asar berjamaah, pembacaan hadist-
hadist,pembacaan gasidah yang mana guru tidak hanya memerintah santri saja namun
juga ikut serta dalam kegiatan tersebut dan juga yang berkaitan dengan kegiatan
sehari-hari seperti halnya keteladanan berperilaku, bertutur kata, berpakaian,
kedisiplinan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode yang
metode uswah (keteladanan) yang ditampilkan guru Rumah Tahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin dalam kegiatan mengajar sehari-hari. Santri dapat menirunya

serta mengamalkan seperti yang mereka lihat dari perilaku guru sehari-hari .

d) Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode ta 'widiyah
(pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
bahwa dalam kegiatan tersebut sudah terprogram oleh penanggung jawab tahfidz.
adapun pembiasaan yang ditanamkan untuk santri tahfidz ialah tentang kedisplinan
dalam berhadir, pembiasaan pembacaan agidatul awam, ratib al-haddad, surah yasin,
surah al-kahfi dan gasidah

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode

ta’widiyah (pembiasaan) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain



83

Banjarmasin. Santri dapat mengamalkan pembiasaan yang ia terapkan di Rumah

Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin di kehidupan sehari-harinya

e) Metode Tsawab (Ganjaran)

Berdasarkan penyajian data sebelumnya mengenai metode tsawab (ganjaran)
yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin sebelumnya
juga sudah diatur oleh penanggung jawab tahsin yang mana dalam pemberian
hukuman atau pun hadiah kepada santri

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode tsawab
(ganjaran) yang diterapkan di Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin.
Diharapkan santri yang mendapatkan hukuman dapat merasa jera dan tidak
mengulangi kesalahan yang ia lakukan dengan begitu santri akan mematuhi aturan
yang sudah ada Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin ataupun aturan
Negara, masyarakat ataupun aturan agama Yyang telah berlaku. Adapun untuk santri
yang mendapatkan hadiah maka akan menimbulkan semangat belajar dan berdampak
juga untuk santri yang lain sehingga adanya persaingan secara sehat dalam menuntut

ilmu dengan sesama santri.

Jadi dalam proses pembentukan karakter santri di RumahnTahfidz Qur’an Al-
Haramain Banjarmasin pada setiap kelasnya sudah memiliki programnya masing

masing yang telah diatur oleh RumahnTahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
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sehingga diharapkan santri dapat mengikuti dengan baik dan semangat serta guru

selalu menampilkan keteladan yang baik di setiap kegiatan mengajar sehari-hari

2. Faktor Pendukung Dalam Pembentukan Karakter Santri Tahfidz Qur’an
Al- Haramain Banjarmasin

Setelah melakukan wawancara dan observasi di Rumah Tahfidz Al-Haramain
Banjarmasin maka diperoleh data bahwa ada beberapa faktor yang mendukung
pembentukan karakter santri rumah tahfidz Al-Haramain

a) Faktor pendidikan guru

Pendidikan guru juga mampu mempengaruhi dalam pembentukan karakter santri
hal tersebut dikarenakan ketika dalam penyampaian materi akan tersampaikan dengan
baik jika sesuai dengan kopetensi yang dimiliki guru serta guru mampu memberikan
contoh keteladanan yang baik yang mana telah diajarkan agama Islam karena guru

berlatarbelakang sekolah agama.

b) Faktor keluarga

Dalam pembentukkan karakter si santri keluarga juga berperan penting dalam
proses pembentukannya jika pembentukan karakter yang dilakukan dilingkungan
rumah tahfidz selaras dengan pendidikan keluarga di rumah maka hal akan mampu
membawa pengarauh positif terhadap pembentukan karakter anak mampu

mengamalkan dengan baik di kehidupannya sehari hari
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¢) Faktor lingkungan rumah Tahfidz Qur’an Al- Haramain
Santri yang berprestasi merupakan semangat bagi santri yang lain sehingga
santri yang meliat juga ingin menirunya. Hal ini akan membawa pengaruh positif

karena disini santri akan makin bersemangat dalam proses pembelajaran

3) Faktor Penghambat dalam Pembentukan Karakter Santri Tahfidz Qur’an
Al-Haramain Banjarmasin

a) Faktor keluarga
Dalam pembentukkan karakter si santri keluarga juga berperan penting dalam
proses pembentukannya jika pembentukan karakter hanya dilakukan dilingkungan
rumah tahfidz saja tidak selaras dengan pendidikan keluarga di rumah maka ini juga
akan menghambat pembentukkan santri, seperti orang tua tidak memperhatikan anak
nya dalam kedisplinan anak dalam berhadir atau keluarga memberikan contoh yang

tidak baik terhadap anak tidak adanya pembiasaan yang positif terhadap anak.

b) Faktor lingkungan Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
Santri yang melanggar peraturan kadang ditiru oleh perserta didik lain karena

beranggapan bahwa ketika melanggar peraturan itu dianggapnya biasa saja



